


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

i 

 

 

 

 
 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 

Yogyakarta, 28 November 2020 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

ii 

 

 

 
 

 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 
ISSN 2615-2657 

Editor : Mulia Sulistiyono, M.Kom 

Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom 

 
Kulit Muka : Bernadhed, M. Kom. 

 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 
 
 

Cetakan I, Januari 2021 

Hak cipta dilindungi Undang-Undang Hak Cipta 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh bagian isi buku ini tanpa 

izin tertulis dari penerbit. 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

iii 

 

 

 
 
 

prosiding 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 

 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 

Reviewer: 

Agus Purwanto., M.Kom. 
Anggit Dwi Hartanto, 
M.Kom. Mei P. 
Kurniawan, M.Kom. 
Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom. 
Windha Mega Pradnya Dhuhita, 
M.Kom. Mardhiya Hayaty, S.T., 
M.Kom. 
Lilis Dwi Farida, S.Kom., M.Eng. 
Sumarni Adi, S.Kom., M.Cs. 



iv  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENINGKATAN PERILAKU BERSIH SEHAT UNTUK MENDUKUNG 

KESIAPAN TATANAN BARU DI LINGKUNGAN SEKOLAH  

TK ABA SURYOCONDRO 
 

Ani Hastuti Arthasari1) 
 

1) Prodi S1 Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  arthasari@amikom.ac.id1) 

 

Abstrak

 

Sekolah sebagai tempat berkegiatan yang memungkinkan adanya interaksi banyak orang di satu waktu 

termasuk salah satu tempat yang penting untuk mempersiapkan tatanan baru (new normal) pasca  pandemik 

Covid-19. Kebiasaan-kebiasaan bersosialisasi siswa menjadi tantangan tersendiri untuk ditata kembali. 

Dengan demikian dalam konteks pembiasaan perilaku cuci tangan di sekolah, yang perlu dilakukan adalah 

memberikan pengalaman berulang kepada siswa untuk cuci tangan dan memberikan lingkungan yang 

mendukung untuk selalu cuci tangan. Maka solusi yang tepat untuk memberikan pengalaman tersebut 

adalah dengan mendekatkan akses siswa ke fasilitas cuci tangan, serta sekaligus memberikan petunjuk cuci 

tangan yang benar. Solusi tersebut akan dilakukan melalui kegiatan pembuatan fasilitas cuci tangan dan 

pembuatan poster petunjuk cuci tangan yang benar. Luaran yang ditargetkan adalah adanya peningkatan 

pemahaman tentang hidup bersih sehat, serta  publikasi terkait kegiatan pengabdian masyarakat. Metode 

yang digunakan adalah pelaksanaan fisik pemasangan fasilitas. Sehingga masyarakat pendidikan sekolah 

dapat berdaya dalam meningkatkan perilaku bersih sehat dengan parantaraan fasilitas yang dipasang 

tersebut. Hasil yang didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu terpasangnya fasilitas cuci 

tangan berupa wastafel injak. Kesimpulan yang didapatkan adalah adanya beberapa penyesuaian dan 

perubahan dengan pertimbangan tingkat urgensi dan tingkat kemanfaatan kegiatan. Selain itu peningkatan 

perilaku bersih sehat dilakukan dengan mendekatkan akses fasilitas cuci tangan bagi semua pengguna 

ruang, yaitu guru, murid, orang tua murid, dan pengunjung yang akan memasuki area TK ABA 

Suryocondro, dengan cara meletakkan fasilitas tepat di depan gerbang masuk. Penempatan fasilitas 

mempertimbangkan pengurangan kerumunan dan antrian cuci tangan. Fasilitas cuci tangan dapat 

digunakan dengan nyaman untuk semua pengguna, karena ketinggian fasilitas dapat dijangkau siswa Taman 

Kanak-kanak. 

Kata kunci: new normal, hidup bersih sehat, sekolah 

 

1.  PENDAHULUAN 

Menurut Pemerintah Indonesia, “new normal” 

adalah tatanan baru untuk beradaptasi dengan 

COVID-19 [1], dengan cara pembiasaan dan 

berperilaku hidup bersih dan sehat. Pembiasaan 

yang dianjurkan adalah rutin mencuci tangan 

memakai sabun, memakai masker saat keluar 

rumah, menjaga jarak aman dan menghindari 

kerumunan. 

Pembiasaan perilaku tersebut dimaksudkan untuk 

memastikan masyarakat dapat beraktivitas kembali 

tapi tetap aman dari bahaya pandemik Covid-19. 

Aktivitas yang disiapkan untuk dapat beradaptasi 

adalah di semua bidang, utamanya di bidang 

ekonomi, tak terkecuali di bidang pendidikan dan 

keagamaan. Tentunya ada prasyarat tertentu yang 

wajib dipenuhi sebelum new normal diberlakukan. 

Menurut WHO ada 6 syarat menuju transisi the 

new normal, yaitu: (1) Pemerintah bisa 

membuktikan bahwa transmisi virus corona sudah 

dikendalikan, (2) Rumah Sakit atau sistem 

kesehatan tersedia untuk mengidentifikasi, menguji, 

mengisolasi, melacak kontak, dan mengkarantina 

pasien COVID-19, (3) Resiko penularan wabah 

sudah terkendali terutama di tempat dengan 

kerentanan tinggi, (4) Langkah pencegahan di 

lingkungan kerja, seperti menjaga jarak, cuci 

tangan dan etika saat batuk, (5) Mencegah kasus 

impor virus corona, dan (6) Mengimbau 

masyarakat untuk berpatisipasi dan terlibat dalam 

transisi the new normal [2]. 

Ketercapaian terhadap enam syarat tersebut masih 

masih perlu terus diupayakan. Meskipun demikian 

kesiapan untuk menghadapi tatanan normal baru 

mailto:%20arthasari@amikom.ac.id1
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sudah dirasa perlu untuk disosialisasikan dan 

diawali untuk dilakukan. 

Sekolah sebagai tempat berkegiatan yang 

memungkinkan adanya interaksi banyak orang di 

satu waktu termasuk salah satu tempat yang penting 

untuk mempersiapkan tatanan baru. Kebiasaan-

kebiasaan bersosialisasi siswa menjadi tantangan 

tersendiri untuk ditata kembali. Lingkungan 

sekolah Taman Kanak-kanak misalnya, perlu 

memikirkan cara-cara yang bisa membuat siswa 

dapat menerapkan protokol kesehatan di sekolah, 

dimana pada usia-usia tersebut masih sangat 

menyukai bermain bersama.  

Banyak hal yang perlu dipersiapkan di lingkungan 

sekolah, misalnya mempersiapkan prasarana yang 

mendukung pembiasaan rutin mencuci tangan 

memakai sabun, memakai masker, menjaga jarak 

aman dan menghindari kerumunan. Untuk kegiatan 

cuci tangan misalnya, untuk mendorong siswa rajin 

cuci tangan perlu disediakan fasilitas cuci tangan 

yang memadai dan petunjuk cuci tangan yang 

benar. Hal ini menjadi permasalahan umum di 

sekolah-sekolah, termasuk di TK ABA 

Suryocondro yang berlokasi di pusat kota 

Yogyakarta. Sehingga pada waktunya nanti ketika 

benar-benar “new normal” akan berjalan dan 

sekolah mulai dibuka kembali, sekolah sudah siap 

dengan prasarana yang mendukung tatanan baru 

tersebut. 

Perlu dukungan dan aksi dari banyak pihak untuk 

mendorong kesiapan sekolah, salah satunya melalui 

pengabdian masyarakat yang mengutamakan proses 

edukasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

memperbaiki kehidupan masyarakat ataupun 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian 

diharapkan melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat, kesiapan tatanan baru di TK ABA 

Suryocondro bisa meningkat. 

Untuk menghadapi tatanan baru, pembiasaan 

perilaku hidup bersih sehat merupakan hal yang 

mendasar. Pembiasaan perilaku bisa dipandang 

sebagai proses belajar merubah perilaku agar 

menjadi terbiasa. Dalam konsep belajar, perubahan 

perilaku bisa didapatkan sebagai hasil pengalaman 

individu dan interaksi dengan lingkungannya [3]. 

Dengan demikian dalam konteks pembiasaan 

perilaku cuci tangan di TK ABA Suryocondro, 

yang perlu dilakukan adalah memberikan 

pengalaman berulang kepada siswa untuk cuci 

tangan dan memberikan lingkungan yang 

mendukung untuk selalu cuci tangan.  

Maka solusi yang tepat untuk memberikan 

pengalaman tersebut adalah dengan mendekatkan 

akses siswa ke fasilitas cuci tangan, serta sekaligus 

memberikan petunjuk cuci tangan yang benar. 

Sehingga pengalaman yang didapatkan sebagai 

proses belajar adalah pengalaman yang benar, 

dilakukan sering, dan mendorong menjadi sebuah 

pembiasaan perilaku. 

Kemudahan akses ke fasilitas cuci bisa dilakukan 

dengan menambah jumlah fasilitas cuci tangan bagi 

siswa dan guru, sedangkan petunjuk (edukasi) 

tentang cara cuci tangan yang benar bisa dilakukan 

dengan memasang poster atau sejenisnya yang 

mudah dibaca oleh siswa dan guru. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di TK ABA 

Suryocondro adalah sebagai berikut: 

a. Diskusi dengan pemangku kepentingan, dalam 

hal ini adalah Kepala Sekolah dan Guru TK ABA 

Suryocondro. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui karakter dan situasi pengelolaan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah, serta untuk 

mendapatkan gambaran eksisting dan analisis 

lokasi. 

b. Pelaksanaan Lapangan, terdiri atas dua kegiatan 

yaitu pembuatan dan pemasangan fasilitas cuci 

tangan dan pembuatan poster. Pembuatan dan 

pemasangan fasilitas cuci tangan, menggunakan 

tenaga terampil (tukang) untuk memastikan 

kondisi baik pada saat pemasangan. Pembuatan 

poster petunjuk cuci tangan, mengikutsertakan 

mahasiswa dalam pembuatan desainnya. Poster 

yang sudah jadi selanjutnya akan dipasang di 

tempat yang berdekatan dengan fasilitas cuci 

tangan. 

Berdasarkan metode pemberdayaan masyarakat 

tersebut, dalam realisasi kegiatannya akan 

menggunakan prosedur kerja seperti dalam Tabel 1 

berikut. 

 
Tabel 1. Prosedur Kerja Pengabdian Masyarakat 

No. Tahapan 

Kegiatan 

Pihak yang 

Berkegiatan 

Uraian Kegiatan 

1. Persiapan Masyarakat, 

Pengabdi/ 

Dosen. 

1.1. Diskusi awal 

yang dilakukan 

bersama antara 

masyarakat 

dan Dosen. 

1.2. Penjelasan 

maksud dan 

tujuan kegiatan 

pengabdian 

dan 

pemberdayaan 

masyarakat. 

 

 

 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

80 
 

No. Tahapan 

Kegiatan 

Pihak yang 

Berkegiatan 

Uraian Kegiatan 

2. Koordinasi 

Pelaksanaan  

Masyarakat, 

Pengabdi/ 

Dosen. 

2.1. Analisis 

Kondisi 

eksisting 

2.2. Penetapan 

jenis dan 

lokasi 

pemasangan 

tempat cuci 

tangan 

3. Pelaksanaan  Masyarakat, 

Pengabdi/ 

Dosen, 

Mahasiswa. 

3.1. Pembuatan 

dan 

pemasangan 

tempat cuci 

tangan 

3.2. Pembuatan 

dan 

pemasangan 

poster 

4. Evaluasi 

dan 

Pelaporan 

Masyarakat, 

Pengabdi/ 

Dosen. 

4.1. Membuat 

evaluasi 

bersama yang 

dilakukan oleh 

pengabdi 

(dosen) 

bersama  

masyarakat. 

4.2. Laporan 

kegiatan 

pengabdian 

disusun oleh 

pengabdi 

(dosen). 

 

Tahapan kegiatan dan pihak yang berkegiatan 

dalam setiap tahapan kegiatan pengabdian 

masyarakat di TK ABA Suryocondro dapat dilihat 

dalam Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan dan Pihak yang 

Berkegiatan 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan bentuk 

kegiatan berupa pemasangan dua unit tempat cuci 

tangan (wastafel) untuk meningkatkan kebiasaan 

hidup bersih sehat di lingkungan sekolah telah 

terlaksana dan sesuai dengan yang diharapkan. 

3.1. Persiapan dan Koordinasi Pelaksanaan 

Diskusi awal dengan mitra membicarakan tentang 

maksud dan tujuan kegiatan termasuk rumusan 

metode dan tahapan kegiatan pengabdian 

masyarakat [4]. Diskusi dilaksanakan secara online 

dengan mitra awal yaitu Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Ngupasan Yogyakarta sebagai 

lokasi sasaran pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

Namun dalam proses menunggu disetujuinya 

proposal, dalam waktu bersamaan ternyata sekolah 

tersebut telah melaksanakan pengadaan swadaya 

sejumlah 12 wastafel. Dengan demikian atas 

kesepakatan dengan Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Ngupasan, kegiatan pengabdian 

mayarakat akan dipindahkan ke lokasi yang lebih 

membutuhkan dan benar-benar belum memiliki 

fasilitas cuci tangan di area pintu masuk.  

Berdasarkan hal tersebut, lokasi berpindah ke TK 

ABA Suryocondro. Dengan adanya perpindahan 

lokasi ini, maka kegiatan persiapan dan koordinasi 

dilakukan kembali dengan mitra yang berbeda, 

yaitu dengan Kepala Sekolah dan Guru TK ABA 

Suryocondro. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Koordinasi Pelaksanaan dengan Kepala 

Sekolah TK ABA Suryocondro 
 

Kondisi eksisting fasilitas cuci tangan yang 

disediakan dan diletakkan di dekat gerbang masuk 

TK ABA Suryocondro berupa galon air yang 

diletakkan di atas meja, dilengkapi sabun dan tisu 

(Gambar 2). Air bekas cuci tangan ditampung 

dengan ember tanpa saluran pembuangan, sehingga 

menyulitkan petugas untuk membuang air bekas 

cuci tersebut jika ember air kotor sudah penuh. 

Kendala lain adalah pengisian (refill) air bersih 

yang hanya sebanyak galon kecil. Sehingga perlu 
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diisi berkali-kali seandainya pengguna fasilitas 

sudah mulai banyak. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi Eksisting (0%) Fasilitas Cuci 

Tangan 
 

Dengan demikan, kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap persiapan dan koordinasi dilakukan selama 

dua kali dengan mitra yang berbeda. 

3.2. Pelaksanaan 

Tahapan ini merupakan kegiatan inti yaitu 

pemasangan tempat cuci tangan. 

Pada tahapan ini terdapat penyesuaian alokasi 

belanja anggaran, terutama pada belanja material. 

Beberapa item anggaran digeser ke item 

pembelanjaan material karena kebutuhan belanja 

wastafel cukup besar. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Drop-off dua unit Wastafel Injak 
 

Pemasangan wastafel dilakukan dengan tahapan 

persiapan lahan, pemasangan perpipaan, 

pemasangan wastafel. 

Persiapan lahan terdiri atas pengecekan dan 

pembersihan bak kontrol eksisting dan pengukuran 

kebutuhan perpipaan (Gambar 5). 

Panjang pipa ditentukan berdasarkan titik lokasi 

wastafel, dimana penentuan titik 

mempertimbangkan pengurangan potensi 

kerumunan dan antrian cuci tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. (a) Pengecekan Bak Kontrol, dan (b) 

Pengukuran Kebutuhan Perpipaan 
 

Kegiatan selanjutnya adalah pemasangan perpipaan 

pada jalur pipa, yang terdiri dari saluran air bersih 

dan saluran air kotor (Gambar 6). 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 6. Galian jalur perpipaan dan pemasangan 

perpipaan air bersih dan air kotor 

 

Saluran air bersih dihubungkan dengan saluran pipa 

air wudhu eksisting, dengan ditambahkan stop-

keran pada pipa menuju wastafel (Gambar 7a).  

Saluran air kotor dihubungkan ke bak kontrol 

eksisting (Gambar 7b). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. (a) stop kran air bersih, dan (b) pipa air 

kotor ke bak kontrol 
 

Kegiatan terakhir adalah pemasangan wastafel, 

yang terdiri dari fitting pipa air bersih dan air kotor 

yang disambungkan ke instalasi wastafel (Gambar 

8a), pengecekan kebocoran, serta penanaman kaki-

kaki wastafel (Gambar 8b) pada lantai halaman TK 

ABA Suryocondro dengan cor semen. 
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Gambar 8. (a) fitting pipa (b) cor kaki-kaki wastafel 

Setelah melalui proses pengecekan, telah dipastikan 

tidak ada kebocoran pipa dan aliran air bersih 

melalui keran bisa lancar, maka fasilitas cuci 

tangan siap untuk diserahterimakan kepada mitra 

untuk dimanfaatkan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kondisi 100% Fasilitas Cuci Tangan  

3.3. Evaluasi dan Pelaporan 

Evaluasi menghasilkan rekomendasi untuk 

pemeliharaan fasilitas kedepan, antara lain: 

1. Perlunya pemeliharaan fasilitas supaya bisa 

memiliki waktu kemanfaatan yang lebih 

lama. 

2. Perlunya pemeliharaan komponen keran, 

pedal injak, dan lain-lain. 

Pelaporan berupa laporan dalam bentuk presentasi 

hasil kegiatan, buku laporan kegiatan, dan paper 

hasil pengabdian masyarakat [4]. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

di TK ABA Kamuman adalah sebagai berikut: 

1) Dalam proses pelaksanaan terdapat beberapa 

kondisi yang dihadapi yang menyebabkan 

diperlukan adanya penyesuaian-penyesuaian 

dan beberapa perubahan dibandingkan dengan 

perencanaan awal kegiatan. Penyesuaian yang 

dilakukan adalah pada lokasi kegiatan dan 

alokasi belanja anggaran. 

2) Pengambilan keputusan pergantian lokasi 

kegiatan dilakukan berdasarkan pertimbangan 

tingkat urgensi dan tingkat kemanfaatan.  

3) Peningkatan perilaku bersih sehat dilakukan 

dengan mendekatkan fasilitas cuci tangan bagi 

semua pengguna ruang sekolah, yaitu guru, 

murid, orang tua murid, dan pengunjung yang 

akan memasuki area TK ABA Suryocondro, 

yaitu dengan meletakkan fasilitas tepat di depan 

gerbang masuk. 

4) Penempatan fasilitas mempertimbangkan 

pengurangan kerumunan dan antrian cuci 

tangan. Sehingga dua unit wastafel dibuat 

berjejer dan berjarak. 

5) Fasilitas cuci tangan dapat digunakan dengan 

nyaman untuk semua pengguna, karena ukuran 

yang ergonomis untuk bisa digunakan bagi 

anak usia Taman Kanak-kanak dan Pendidikan 

Usia Dini. 

Saran untuk keberlanjutan perilaku hidup bersih 

sehat pada tatanan baru di lingkungan TK ABA 

Suryocondro adalah: 

1) Perlu dilakukan pemeliharaan fasilitas wastafel 

beserta komponen-konponennya. Jika ada 

komponen yang rusak segera diperbaiki atau 

diganti. 

2) Bagian pedal injak perlu dicek kelancarannya 

dan dijaga dari karatan, supaya tetap dapat 

berfungsi dengan baik. 

3) Perlu kedisiplinan dalam menerapkan protokol 

kesehatan dengan mewajibkan pengunjung 

untuk selalu cuci tangan pakai sabun saat 

memasuki area sekolah. 
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